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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Laporan kasus ini memberikan gambaran tentang bagaimana asuhan 

keperawatan anak dengan Hipotermia pada kasus BBLR terhadap bayi Ny. E 

di Ruang Neonatus RSD Mayjend HM Ryacudu Kotabumi Lampung Utara 

pada tanggal 08-10 April 2019 dari tahap pengkajian sampai tahap evaluasi 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengkajian 

Hasil pengkajian didapat data klien dengan kondisi BBLR dimana BB 

1800 gr kurang dari 2500 gram,Suhu tubuh 36oC, Warna tubuh 

kekuningan, panjang badan 4cm,  lingkar kepala 30cm, lingkar dada 28cm, 

Reflek hisap lemah, Akral teraba dingin, Terpasang infus umbilical d5, 

terpasang OGT, Perawatan dalam inkubator 

2. Diagnosa Keperawatan 

Ada 3 diagnosa yang sesuai dengan teori, yaitu Hipotermia, Defisit 

Nutrisi, Risiko Infeksi.  

3. Intervensi Keperawatan  

Rencana keperawatan disusun SDKI, SIKI dan SLKI yaitu: Hipotermia 

dengan SLKI Manajemen Hipotermia I. 14507 b.d berat badan ekstream 

dengan label SIKI: Termugulasi L.14134, Defisit nutrisi dengan SLKI 

Manajemen nutrisi D.0019 b.d ketidak mampuan mengabsorsi nutrisi 

dengam label SIKI: status nutrisi L.03030, status cairan 
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L.03028,Risikoinfeksi dengan SLKI Tingkat Infeksi (l.14537), b.d 

malnutrisi dengan label SIKI:Pencegahan Infeksi (I.14539)manajemen 

lingkungan (I.14514)  

4. Implementasi Keperawatan 

Implementasi keperawatan yang penulis lakukan sudah sesuai dengan 

label SIKI yaitu:Manajemen Hipotermia I. 14507,Manajemen nutrisi 

D.0019, Pencegahan Infeksi (l. 14539) 

5. Evaluasi  

Pada tahap evaluasi dari tiga diagnosa utama yang diprioritaskan hanya 

dua diagnosa yang masalahnya dapat teratasi dan satu diagnosa 

masalahnya tidak dapat tertasi karena keterbatasan waktu perawat yang 

diberikan, sehingga perlu dilakukan tindak lanjut oleh pihak petugas 

rumah sakit. 

 

B. Saran 

1. Bagi Rumah Sakit Daerah Mayjend HM. Ryacudu KotabumiLampung 

Utara 

Dapat dijadikan masukan bagi perawat dirumah sakit dalam melakukan 

tindakan asuhan keperawatan dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan 

yang baik khususnya pada klien BBLR dengan Hipotermia 

2. Bagi Kampus Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

Hasil laporan ini agar dijadikan bahan masukan untuk memperluas 

wawasan khususnya tentang BBLR. Berdasarkan hasil laporan diharapkan 
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agar mahasiswa dapat menerapkan asuhan keperawatan sesuai dengan 

ketentuan dan masalah yang terjadi pada BBLR 

3. Bagi penulis lain  

Bagi penulis lain disarankan agar dapat menyempurnakan laporan ini 

dengan metode yang lebih lengkap, sehingga penulis dapat memberikan 

tambahan pengetahuan kepada masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


